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Abstrak:  
Pengaturan penataan tempat duduk dalam hasil penelitian diduga dapat memberikan suatu dorongan kepada siswa dalam 
meningkatkan prestasi belajar dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk dari meningkatnya prestasi belajar siswa 
yaitu dengan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas mempunyai peranan penting dalam konsentrasi belajar siswa salah 
satunya adalah pengelolaan pengaturan tempat duduk.  sering terjadi permasalahan di kelas pada saat pembelajaran yaitu 
perilaku siswa yang duduk di bangku belakang lebih sering bermain, mengobrol, sebagian makan yang mengakibatkan 
proses menulis sangat lambat dan prestasi siswa setelah proses pembelajaran menurun. Dan secara tidak langsung 
tingkah laku siswa tersebut dapat merusak kondisi optimal bagi proses belajar mengajar yang berlangsung, untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan tersebut guru harus optimal dalam mengelola kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat 
memberikan penjelasan terkait ada atau tidaknya pengaruh yang ditimbulkan pada pengaturan penataan tempat duduk 
terhadap prestasi belajar siswa ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Metode penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA Negeri 1 Dumai yang berjumlah 268 orang siswa. 
Kemudian dilakukan teknik simple random sampling yang memiliki sampel 73 orang siswa. Berdasarkan hasil penelitian, 
maka terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaturan penataan tempat duduk terhadap prestasi belajar siswa kelas 
XI di SMA Negeri 1 Dumai sebesar 5.6%. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 16 dari hasil uji F diperoleh 
𝐹hitung sebesar 4.250 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3.976 dimana hal tersebut menunjukkan bahwa 𝐹hitung ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 
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Pendahuluan  
Sekolah merupakan kegiatan di waktu luang untuk anak-anak melakukan kegiatan seperti bermain dan 

menghabiskan waktu menikmati masa anak-anak dan remaja (Idi, 2011). Sehingga dapat diartikan bahwa 
Sekolah ialah lembaga tempat siswa memperoleh pendidikan, pembelajaran yang diberikan oleh guru, dan 
sekolah merupakan sebuah sarana dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran, suatu proses tersebut 
terjadi di dalam kelas. Di kelas terdiri atas siswa, guru, dan kegiatan pembelajaran. 

Dalam mewujudkan keberhasilan kegiatan pembelajaran di kelas, terdapat beberapa komponen yang 
dapat menunjang keberhasilan tersebut, yaitu komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi belajar 
mengajar, komponen manajemen pengelolaan kelas, dan komponen evaluasi (Rusman, 2013). Beberapa 
komponen tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain. Komponen-komponen tersebut 
harus diperhatikan oleh guru termasuk komponen manajemen pengelolaan kelas. Oleh sebab itu, kelas 
mempunyai peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif, maka agar 
memberikan dorongan dan rangsangan terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebaik–baiknya 
oleh guru. 

Pengelolaan kelas adalah seperangkat kegiatan untuk mengembangkan tingkah laku siswa yang 
diinginkan, mengulang atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan, dengan hubungan-hubungan 
interpersonal dan iklim sosio emosional yang positif serta mengembangkan dan mempermudah organisasi 
kelas yang efektif (Hamid, 2012). Hal ini merupakan tugas guru untuk menciptakan suasana yang dapat 
menimbulkan gairah belajar, meningkatkan hasil belajar peserta didik, meningkatkan mutu pembelajaran dan 
lebih memungkinkan guru memberikan bimbingan terhadap peserta didik dalam belajar sehingga diperlukan 
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pengorganisasian kelas yang memadai (Mustafa & Suryadi, 2022; Syamsussabri & Suriadiata, 2022). Fungsi 
pengelolaan kelas adalah proses membuat perubahan-perubahan dalam organisasi kelas, sehingga individu-
individu mau bekerja sama dan mengembangkan control mereka sendiri. Setiap peserta didik hendak memiliki 
jiwa kepemimpinan yang baik (Syamsussabri, Suriadiata, & Nurmaningsih, 2021), sehingga harus bisa 
memimpin kelasnya sendiri sebagai control belajar mereka. keterlibatan dalam kelas akan nyata dengan 
adanya kekompakan untuk semangat belajar. 

Pentingnya pengelolaan kelas atau manajemen adalah salah satu variabel sangat diperlukan yang dapat 
memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan akademik di kelas. Guru yang berhasil mengelola kelas dapat 
meningkatkan peluang siswa untuk belajar secara lebih baik. Dengan manajemen kelas yang kurang efektif, 
siswa bakal sulit mencapai prestasi yang maksimal dengan demikian yang dimaksud dengan managemen 
kelas merupakan proses mengelola kelas mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, sampai 
dengan pengawasan siswa dan lingkungan belajarnya agar siswa mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Belajar menurut Sarwono dalam Khairani (2013), adalah suatu proses dimana tingkah laku ditimbulkan 
atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atau situasi (atau rangsangan) yang terjadi. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Widiarsih (2017) faktor-faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu sikap dalam 
belajar, intelegensi, kondisi fisik, motivasi, minat belajar, kebiasaan belajar, serta rasa percaya diri siswa 
sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, teman 
sebaya, masyarakat dan lingkungan alam.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam dua golongan yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi: kecerdasan, jasmaniah, sikap, minat, bakat dan motivasi 
sedangkan faktor eksternal meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat 
(Pratiwi, 2015). Dalam lingkungan kelas beberapa permasalahan belajar yang sering terjadi di dalam kelas 
pada saat pembelajaran adalah perilaku siswa yang duduk di bangku belakang lebih sering bermain, 
mengobrol, sebagian makan yang mengakibatkan proses menulis sangat lambat dan hasil belajar evaluasi 
siswa setelah proses pembelajaran rendah. Sehingga secara tidak langsung tingkah laku siswa tersebut dapat 
merusak kondisi optimal bagi proses belajar mengajar yang berlangsung. Dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang duduk di depan, siswa tersebut dapat melihat lebih terang atau lebih mudah serta siswa yang duduk di 
depan juga lebih segan terhadap guru dan lebih serius belajarnya. Karena dapat melihat dengan jelas dan 
terang, siswa yang duduk di depan akan memiliki kelebihan-kelebihan yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar (hasil belajar) dan siswa yang duduk dibelakang lebih 
sering mengobrol sehingga proses belajar dan motivasi dalam belajar terpengaruhi dengan berbicara dengan 
teman sebangku.  

Berdasarkan pengamatan (observasi) pra riset yang dilakukan terhadap siswa/i di SMA Negeri 1 Dumai, 
di dapati permasalahan mengenai keinginan belajar siswa yang duduk dibelakang kurang serius dibanding 
siswa yang duduk didepan dan siswa yang punya kebutuhan khusus misalnya mata yang rabun (memakai 
kacamata) dimana siswa tersebut suka duduk dibelakang padahal jauh dari papan tulis.  Dari keterangan 
tersebut, dapat ditarik bahwa pengaturan penataan tempat duduk di SMA Negeri 1 Dumai belum dapat 
diwujudkan secara maksimal. Sehingga perlu diteliti untuk mencari tahu dan meminimalisir masalah 
pengelolaan kelas tepatnya pada pengaturan penataan tempat duduk seperti ini di sekolah yang ada di 
Indonesia.  
 

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif dalam penelitian 

ini bertujuan untuk menelaah, mengkaji, dan mendeskripsikan objek penelitian sebagaimana adanya, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan fenomena yang terjadi pada saat penelitian dilakukan (Buangin, 2005). 
Adapun langkah-langkah untuk mengolah data tersebut adalah sebagai berikut: 
a) mengumpulkan data yang diperoleh dari responden b) mengklarifikasi jenis data yang diperoleh  
c) menentukan besar persentase alternatif jawaban responden dengan menggunakan rumus: 

𝑃
𝑓

𝑛
× 100%   

Keterangan: 
P = besar presentase alternatif jawaban 
F = frekuensi alternatif  
N = jumlah responden penelitian  
100% = bilangan tetap (Sudijono, 2011).  
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Hasil dan Pembahasan  
Pengaruh pengaturan penataan tempat duduk terhadap prestasi belajar 

Dalam mewujudkan keberhasilan kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang dapat 
menunjang keberhasilan tersebut salah satunya adalah pengelolaan kelas. Salah satu bentuk pengelolaan 
kelas yang mempunyai peranan penting dalam konsentrasi belajar siswa adalah pengelolaan pengaturan 
tempat duduk. Pengaturan tempat duduk adalah usaha yang dengan sengaja dilakukan oleh guru agar anak 
didik dapat belajar secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan pembelajaran (Fathurrohman, 2011). Siswa 
yang duduk di bangku belakang lebih sering bermain, mengobrol sehingga prestasi belajar siswa setelah 
proses pembelajaran rendah. Prestasi belajar merupakan hasil daripada aktivitas belajar atau hasil dari usaha, 
latihan dan pengalaman yang dilakukan oleh seseorang, dimana prestasi tersebut tidak akan lepas dari 
pengaruh faktor luar diri peserta didik (Maesaroh, 2019).  

Dari hasil rekapitulasi data untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu pengaturan penataan 
tempat duduk (variabel X) dan Prestasi Belajar  (variabel Y) yang dilakukan dengan metode angket (Kuesioner) 
terhadap 73 siswa (responden). Maka dari itu berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dijabarkan 
sebelumnya, maka telah diketahui hasil dari penelitian ini. Supaya lebih memperjelas hasil penelitian ini, maka 
akan dipaparkan pembahasan lebih lanjut.  

Pengaturan penataan tempat duduk di SMA Negeri 1 Dumai berada pada tingkatan yang sangat baik. 
Dikarenakan pada variabel pengaturan penataan tempat duduk hasil dari persentase responden yang 
menjawab sebanyak  51.5 % menjawab Sangat Sering (SS), sebanyak 45.5 % menjawab  Sering (S), 
sebanyak 4.0 % Kadang-kadang (KK), dan yang menjawab Tidak Setuju (STS) sebanyak 0.07%.. Dapat 
disimpulkan bahwa pengaturan penataan tempat duduk berada ditingkat Sangat Baik. 

Prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Dumai berada pada tingkatan yang sangat baik. Dikarenakan 
pada variabel karakter peduli sosial siswa hasil dari persentase responden yang menjawab Sangat Sering 
(SS), sebanyak 39.4 % menjawab Sering (S), sebanyak 0.2 % Kadang-kadang (KK), dan yang menjawab 
Tidak Setuju (TS) sebanyak 0%. Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa berada di tingkat Sangat 
Baik. 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaturan penataan tempat duduk terhadap prestasi belajar 
siswa SMA Negeri 1 Dumai. Dimana pembuktian hipotesis digunakan untuk melihat pengaruh variabel terikat, 
dimana variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaturan penataan tempat duduk dan variabel terikatnya 
adalah prestasi belajar. 

Tabel 1. Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 
.238a .056 .043 1.302 

a. Predictors: (Constant), pengaturan penataan tempat duduk  

 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai R bernilai positif yaitu 0,238 yang terdapat 

pada tabel Summary. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pengaturan penataan tempat 
duduk terhadap variable prestasi belajar siswa. Karena berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui 
besarnya nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0,238. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,056 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Pengaturan Penataan 
Tempat Duduk) terhadap variabel terikat (Prestasi Belajar) adalah sebesar 5.6%. Sebagai seorang pendidik, 
memang manajemen kelas merupakan hal yang utama untuk dikuasai, sebab informasi atau komunikasi 
antara guru dan siswa dapat berjalan apabila situasi kelas tertata secara kondusif dan meminimalkan aspek-
aspek yang kurang relevan (Mustafa, 2020).  

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.200 1 7.200 4.250 .043a 

Residual 120.280 71 1.694   

Total 127.479 72    



Journal of Science and Education Research Vol. 1, No. 2, Agustus 2022, 1-5 
 

4 

a. Predictors: (Constant), pengaturan penataan tempat duduk    

b. Dependent Variable: prestasi belajar    

 
Dari hasil uji F diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,250 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar (3,976) dimana hal tersebut 

menunjukkan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, Maka dapat ditarik kesimpulan dalam hal ini 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Ho ditolak. Sehingga terdapat pengaruh pengaturan penataan tempat duduk terhadap prestasi 
belajar siswa SMA Negeri 1 Dumai. Sebagai seorang guru yang profesional, maka guru perlu menyiapkan 
strategi agar penataan tempat duduk dapat menstimulasi kemampuan siswa dengan optimal ketika belajar 
(Wahab & Syamsussabri, 2022). Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesis penelitian ini diterima.  
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pengaturan penataan tempat duduk terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas XI di SMA Negeri 1 Dumai, diperoleh hasil rekapitulasi jawaban 
responden variabel X berada pada tingkat “Sangat Baik” yaitu sebesar 97%. Hasil rekapitulasi jawaban 
responden variabel Y berada pada tingkat “Sangat Baik” yaitu sebesar 99.8%.   

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 16 dari hasil uji F diperoleh 𝐹hitung sebesar 4.250 
dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3.976 dimana hal tersebut menunjukkan bahwa 𝐹hitung ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan 
pernyataan diatas maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R yaitu 0.238, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang rendah antara variabel X (pengaturan penataan tempat duduk) dengan variabel Y (prestasi 
belajar). Nilai R Square sebesar 0.056 yang berarti bahwa pengaruh variabel antara pengaturan penataan 
tempat duduk terhadap prestasi belajar adalah sebesar  5.6%. Sedangkan sisanya  94.4% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka pada bagian ini perlu 

diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, yaitu: (1) Bagi pihak sekolah 
dan guru PPKn, agar mampu memaksimalkan pengelolaan kelas secara fisik, hal ini ditujukan untuk 
memaksimalkan daya tangkap siswa terhadap suatu materi pembelajaran yang disampaikan dan pengelolaan 
kelas berupa pengaturan penataan tempat duduk dengan menyesuaikan kebutuhan pembelajaran. (2) Bagi 
siswa/i diharapkan dapat meningkatkan lagi partisipasinya dalam upaya penataan tempat duduk agar prestasi 
belajar siswa bagus dan meningkat. (3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki sejumlah 
kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan desain 
penelitian yang berbeda dan penelitian ini dapat dijadikan acuan sumber referensi agar penelitian ini dapat 
menjadi gambaran dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
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